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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Hortikultura merupakan suatu cabang dalam ilmu pertanian yang fokus pada 

penanaman dan pengelolaan tanaman buah-buahan, sayuran, dan lainnya. 

Perkembangan hortikultura menjadi subsektor komoditas unggulan yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia karena memiliki 

nilai tambah dan nilai ekonomi yang tinggi dibanding subsektor lainnya. Potensi 

produk hortikultura sebagai salah satu komoditi pertanian yang dapat 

dikembangkan di Indonesia sangat besar, sehingga dapat menjadi produk unggulan 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia. Tercatat sebanyak 323 

jenis komoditas hortikultura yang dapat dikembangkan di Indonesia, terdiri dari 60 

jenis buah-buahan, 80 jenis sayur-sayuran, 66 jenis biofarmaka, dan 117 jenis 

tanaman hias (Pitaloka, 2020).  

Tanaman hortikultura yang banyak manfaat dan kegunaan nya dalam bidang 

kuliner dan pengobatan serta dari segi ekonomi dapat membantu kehidupan para 

petani salah satunya yaitu lengkuas (Alpinia galanga). Lengkuas adalah tanaman 

biofarmaka yang sudah lama dikenal sebagai obat herbal bagi kesehatan dan biasa 

digunakan di rumah tangga sebagai bumbu masak. Potensi kebutuhan akan 

lengkuas cukup tinggi di masyarakat karena lengkuas tidak hanya sebagai bumbu 

dapur dalam masakan tetapi sebagai bahan obat tradisional maupun untuk 

memenuhi industri obat herbal. Lengkuas adalah sejenis tumbuhan yang termasuk 

ke dalam genus Alpinia dari keluarga Zingiberaceae dan dikenal memiliki khasiat 

yang telah teruji sebagai obat anti jamur (Kusriani dan Zahra, 2015). 

Kementerian Perdagangan menyebutkan, Indonesia sebagai negara pemasok 

tanaman hortikultura ke negara Jepang dan Cina pada saat pandemi. Saat ini 

Indonesia berada di peringkat ke-9 negara pemasok rempah-rempah, dengan nilai 

ekspor mencapai Rp14,6 triliun. Tanaman obat ini sebagai pemasok yang digunakan 

untuk industri herbal, rumah sakit herbal, salon kecantikan, bahan kosmetik, spa, 

dan dalam bentuk rajang kering digunakan untuk obat dan kuliner.  
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Tabel 1.1. Produksi dan Luas Panen Tanaman Lengkuas di Indonesia pada Tahun 

2018-2022 

No. Tahun Produksi (Kg) Luas Panen (M²) 

1. 2018 700.149,73 226.359,82 

2. 2019 753.849,09 256.377,09 

3. 2020 686.586,43 226.619,33 

4. 2021 767.453,35 269.222,01 

5. 2022 663.126,71 248.183,43 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan dan 

penurunan produksi tanaman lengkuas pada tahun tertentu namun terjadi pula 

peningkatan luas area lahan panen tanaman lengkuas di Indonesia pada Tahun 2018 

dari 226.358,82 m² naik menjadi 248.183,43 m² pada Tahun 2022. Pengembangan 

tanaman lengkuas dapat dilihat dari segi produksi mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun meskipun pada tahun tertentu mengalami penurunan. Menurut 

Badan Pusat Statistik, Provinsi Sumatera Selatan ikut serta menyumbang produksi 

nasional tanaman lengkuas pada Tahun 2022 sebesar 1.323.744 Kg yang membuat 

Sumatera Selatan tidak hanya dipandang sebelah mata dalam memproduksi 

tanaman hortikultura terkhusus tanaman lengkuas.  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020, 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan memiliki wilayah sebesar 

11.832,99 km² dan memiliki 21 kecamatan. Kabupaten Banyuasin memiliki 

beragam potensi sumber daya alam serta komoditi yang dibudidayakan lalu 

dikembangkan, sehingga kabupaten ini dapat dikatakan sebagai kabupaten yang 

subur di bidang pertanian. Penduduk Kabupaten Banyuasin yang bertempat tinggal 

di pedesaan mayoritas berprofesi sebagai petani atau buruh tani. Data BPS Tahun 

2022, menyampaikan bahwa Kabupaten Banyuasin mempunyai 4 jenis tanaman 

biofarmaka yang dikembangkan masyarakat secara luas dan menyebutkan komoditi 

lengkuas merupakan komoditi teratas dengan produksi mencapai 191.821 Kg, 

disusul komoditi kencur 97.065 Kg, pada urutan ketiga ditempati kunyit dengan 

produksi 67.290 Kg, dan jahe dengan produksi sebesar 37.166 Kg. Terdapat 21 

kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang memiliki luas lahan serta produksi 

lengkuas yang dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Luas Panen dan Produksi Lengkuas Berdasarkan Kecamatan di 

Banyuasin 

No. Kecamatan  
       

Luas Panen Lengkuas (M²) Produksi Lengkuas (Kg) 

2021 2022 2021 2022 

1. Rantau Bayur 1.120,00 1.050,00 404,00 724,00 

2. Betung 11.000,00 8.000,00 5.827,00 4.965,00 

3. Suak Tapeh 8,00 47,00 32,00 159,00 

4. Pulau Rimau - - - - 

5. Tungkal Ilir 14,00 69,00 6,00 246,00 

6. Selat Penuguan 10.000,00 10.500,00 7.000,00 3.780,00 

7. Banyuasin III 26.200,00 9.500,00 9.433,00 7.040,00 

8. Sembawa 12,00 40,00 7,00 15,00 

9. Talang Kelapa 6.150,00 8.100,00 3.006,00 5.400,00 

10. Tanjung Lago 4,00 5,00 3,00 8,00 

11. Banyuasin I 31.600,00 212.500,00 31.374,00 144.054,00 

12. Air Kumbang 1.070,00 264,00 5.264,00 972,00 

13. Rambutan 1.200,00 209,00 432,00 1.881,00 

14. Muara Padang 425,00 1.920,00 707,00 10.980,00 

15. Muara Sugihan 2.800,00 200,00 13.400,00 100,00 

16. Makarti Jaya 5.516,00 4.176,00 17.469,00 9.252,00 

17. Air Saleh 3.980,00 5.050,00 2.223,00 2.124,00 

18. Banyuasin II - - - - 

19. Karang Agung Ilir - - - - 

20. Muara Telang 10,00 10,00 47,00 23,00 

21. Sumber Marga Telang 293,00 99,00 198,00 98,00 

  Kabupaten Banyuasin 101.402,00 261.739,00 96.832,00 191.821,00 
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa luas panen dan produksi lengkuas 

di Kecamatan Banyuasin 1 menduduki urutan pertama selama kurun waktu 2021-

2022, jumlah produksi lengkuas pada Kecamatan Banyuasin I dari 31.374,00 

Kg/Tahun naik menjadi 144.054,00 Kg/Tahun, dalam hal ini menunjukan bahwa 

Kecamatan Banyuasin I merupakan kecamatan dengan luas lahan terbanyak 

penghasil lengkuas dan memungkinkan Kecamatan Banyuasin I menjadi sentra 

penghasil lengkuas. Luas panen lengkuas di Kecamatan Banyuasin I menduduki 

urutan pertama tertinggi di Kecamatan Banyuasin selama dua tahun berturut 

diantara urutan tertinggi lainnya seperti Kecamatan Betung, Selat Penuguan dan 

Banyuasin III (Badan Pusat Statistika, 2022).   
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Desa Merah Mata kecamatan Banyuasin I merupakan salah satu desa di 

Kecamatan di Banyuasin yang masyarakatnya melakukan usahatani lengkuas selain 

padi sebagai usahatani utama. Lengkuas adalah salah satu tanaman yang sering 

ditemui di Desa ini dan tumbuh subur. Usahatani lengkuas merupakan usaha 

pertanian tanaman hortikultura yang memang dibudidayakan oleh masyarakat Desa 

Merah Mata, karena letak geografis dan keadaan iklim di desa ini sangat cocok 

untuk membudidayakan usahatani lengkuas. Masyarakat di Desa Merah Mata 

membudidayakan usahatani lengkuas berimpang putih.  

Pada mulanya kegiatan usahatani di Desa Merah Mata hanyalah usahatani 

sayuran seperti Timun, Bayam, Cabai dan tanaman hortikultura lainnya, namun 

karena biaya perawatan yang cukup besar dan potensi terkena hama seperti hama 

Belalang dan Babi membuat petani beralih membudidayakan usahatani lain yaitu 

lengkuas dengan alasan tanaman lengkuas tidak membutuhkan perawatan yang 

rumit lebih mudah untuk dirawat dan dibudidayakan serta tahan terhadap serangan 

hama dan penyakit tanaman.  

Pengelolaan panen lengkuas di Desa Merah Mata masih tradisional yang 

menghasilkan berupa rimpang lengkuas muda segar dan rimpang lengkuas tua. 

Penjualan lengkuas biasanya dilakukan dengan sistem borongan per luas garapan 

antara pengepul dengan pelaku usahatani lengkuas, biasanya juga dijual dengan 

dibersihkan atau dicuci terlebih dahulu dari sisa-sisa tanah kemudian dijual ke 

pengepul yang ada di Desa Merah Mata dengan harga jual Rp 5.000 – Rp 8.000 per 

kilo nya lalu pengepul menjualnya kepasar besar seperti pasar Jakabaring dalam 

keadaan bersih dan segar. Pengelolaan hasil tanaman ini masih belum optimal 

sehingga hasil pendapatan petani dari penjualan lengkuas terkadang belum cukup 

memenuhi kebutuhan keluarga yang menyebabkan petani mengusahakan usahatani 

lain maupun non usahatani untuk menambah pendapatan keluarga. Petani lengkuas 

harus lebih maksimal dalam pengelolaan dan pembudidayaan lengkuas agar dapat 

menghasilkan hasil produksi yang baik sehingga dapat menunjang kebutuhan 

keluarga (Fajar, 2021). 

Pendapatan hasil usahatani lengkuas mempengaruhi petani untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan mengembangkan usaha pertaniannya. Besarnya jumlah 

pendapatan petani mempunyai fungsi untuk pemenuhan kebutuhan  sehari-hari baik
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individu maupun keluarga petani. Cara petani mengelola hasil pertaniannya 

memiliki dampak besar terhadap efisiensi dalam usahatani. Apabila laba bersih 

usahatani besar maka mencerminkan rasio yang baik dari segi nilai dan biaya. 

Makin tinggi rasio yang didapat menunjukan semakin efisien sumberdaya yang 

dilakukan dalam kegiatan usahatani (Normansyah et al., 2014). 

Kontribusi pendapatan keluarga dapat berupa penghasilan yang diperoleh 

oleh setiap anggota keluarga melalui pekerjaan, usaha, atau investasi. Pendapatan 

ini digunakan petani sebagai biaya untuk membiayai berbagai kebutuhan keluarga 

seperti makan, pendidikan, kesehatan, tempat tinggal, dan rekreasi. Selain itu, 

kontribusi pendapatan keluarga juga dapat menciptakan peluang untuk 

meningkatkan taraf hidup keluarga. Disisi lain, untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga membutuhkan strategi pengembangan, meskipun usahatani lengkuas di 

Desa Merah Mata memiliki potensi sebagai penggerak ekonomi lokal namun masih 

terdapat kendala seperti kurangnya perencanaan dalam pengelolaan hasil panen, 

harga jual yang terkadang mengalami peningkatan dan penurunan serta berbagai 

faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dalam proses pengembangannya sehingga membutuhkan strategi 

pengembangan yang tepat guna meningkatkan pendapatan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa Desa Merah Mata memiliki 

potensi hasil lengkuas yang cukup tinggi, namun potensi tersebut belum diimbangi 

dengan pengembangan ke arah perubahan peningkatan pendapatan petani. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Kontribusi Usahatani Lengkuas pada Pendapatan Keluarga dan 

Strategi Pengembangannya di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Berapa besar pendapatan keluarga di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin? 
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2. Berapa besar kontribusi pendapatan dari usahatani lengkuas terhadap 

pendapatan keluarga di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan usahatani 

lengkuas di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghitung pendapatan keluarga di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin 

2. Menghitung berapa besar kontribusi pendapatan usahatani lengkuas pada 

pendapatan keluarga di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin 

3. Menganalisis strategi untuk pengembangan usahatani lengkuas di Desa Merah 

Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah dan pihak terkait sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan untuk upaya strategi pengembangan peningkatan pendapatan keluarga 

di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

2. Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini bermanfaat dan dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dari prospek pengembangan untuk meningkatkan 

pendapatan. 

3. Bagi mahasiwa diharapkan memberikan manfaat kepada pembaca dan dijadikan 

sebagai bahan pembelajaran serta sumber referensi untuk para peneliti 

selanjutnya yang tertarik melakukan pengembangan dan penelitian pada bidang 

yang sama. 
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